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Abstrak

Kurikulum Pendidikan kejuruan merupakan program strategis untuk meningkatkan
kompetensi keahlian di bidangnya, sebagai tindakan yang relevan kurikulum berperam pentin
bagi sekolah yang mampu menjawab tantangan kebutuhan dunia kerja dan mencetak tenaga
kerja yang professional. Kebijakan kurikulum sebagai acuan tujuan pendidikan, Untuk itu
dengan adanya kolaborasi kurikulum SMK dengan kebutuhan industri harus adankarjas
dengan kedua pihak salah satu tindakan tersebut adalah mensinkronkan kurikulum sekolah
dengan kurikulum industri sebagai tindakan utama memfasilitasi sarana prasarana kebutuhan
industri, pelaksanaan kelas industri serta pembelajaran sesuai kebutrkalurkuindustri
serta melakukan kegiatan prakerin yang dilaksanakan di industri dan tidak hanya itu tindakan
sekolah mengadakan evalusi terkait hasil belajar peserta didik dan rapat evluasi dengan pihak
industri. Dalam tindakannya yang relevan kurikulumkaah menuntut peserta didik
diantaranya semangat atau etos kerja yang tinggi, daya juang tinggi, jujur, inisiatif, mampu
bekerja sama, peduli, disiplin tekun dan teliti sebagai upaya terbentuknya peserta didik yang
profesional.
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PENDAHULUAN

Pendidikan menengah kejuruan tidak bisa lepas dari konteks kehidupan saat ini dan
antisipasi konteks masa depan yang dinamis dan berkembang secara sistematik sesuai dengan
perkembangan jaman. Inovasi dan pengembarigalitas pendidikan kejuruan harus
kontekstual dan antisipatif terhadap perubaparubahan yang terjadi agar memiliki kualitas
yang tinggi. Mengarahkan perubahan menuju pemenrpearenuhan kebutuhan masyarakat,
perkuatan peradaban bangsa, lahirnya makgagang terpelajar, berbudaya kerja, disiplin,
terampil dan tekun (Sudira.

Kurikulum dan pendidikan merupakan dua konsep yang harus dipahami terlebih dahulu
sebelum membahas mengenai pengembangan kurikulum. Sebab, dengan pemahaman yang
jelas atas kedukonsep tersebut diharapkan para pengelola pendidikan, terutama pelaksana



